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Abstract :

The high prevalence of early marriage in Indonesia, exacerbated by suboptimal gziciljegigg’/‘l}’l/m
implementation of regulations, poses significant negative psychological, health, social, and Revised: 27/01/25
economic impacts on children. This community service activity aimed to increase the : Accepted: 04/02/25
knowledge of the community in Tanjung Medang Village, Muara Enim Regency, regarding
the impacts and importance of preventing early marriage. Implemented through an initial

assessment, comprehensive education on the sociological perspective of early marriage

impacts, and a post-intervention evaluation, the program demonstrated a significant

increase in knowledge. Pre-test scores, initially at 70%, rose to 97% in the post-test, indicating

the effectiveness of the socialization. This enhanced understanding is expected to form a

foundation for collective efforts by the community and local government to reduce the rate

of early marriage for the future well-being of children.
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Sosialisasi pencegahan dan dampak pernikahan dini di Desa
Tanjung Medang, Kabupaten Muara Enim

Abstrak

Tingginya prevalensi pernikahan dini di Indonesia, yang diperparah oleh implementasi requlasi yang
belum optimal, berpotensi menimbulkan dampak negatif signifikan pada aspek psikologis, kesehatan,
sosial, dan ekonomi anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat Desa Tanjung Medang, Kabupaten Muara Enim, mengenai dampak dan
pentingnya pencegahan pernikahan dini. Dilaksanakan melalui asesmen awal, edukasi komprehensif
tentang dampak pernikahan dini dari perspektif sosiologi, dan evaluasi pasca-intervensi, program ini
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan. Skor pre-test sebesar 70% meningkat
menjadi 97% pada post-test, mengindikasikan efektivitas sosialisasi. Peningkatan pemahaman ini
diharapkan dapat menjadi fondasi bagi upaya kolektif dalam menekan angka pernikahan dini demi
masa depan anak-anak.

Kata Kunci: Pernikahan dini; Pembangunan sosial; Edukasi kesehatan

1. Pendahuluan

Pernikahan dini menimbulkan berbagai dampak negatif yang signifikan, baik dari aspek
kesehatan maupun sosial-psikologis. Dari sisi kesehatan, pernikahan pada usia muda
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seringkali menyebabkan komplikasi selama kehamilan atau persalinan karena tubuh
yang belum matang dan minimnya pengetahuan tentang kesehatan seksual dan
reproduksi. Kondisi ini juga berkontribusi pada tingkat kesuburan yang tinggi,
terutama di daerah pedesaan, serta memicu kasus malnutrisi pada ibu hamil, yang
berdampak pada risiko gizi buruk pada anak yang dilahirkan (Entoh et al., 2024;
Indarwati et al., 2024; Kusyanti et al., 2024; Marpaung et al., 2024; Melly et al., 2024;
Widodo et al., 2024).

Selain itu, pernikahan dini juga berimplikasi pada kesehatan mental yang buruk,
dengan risiko peningkatan kasus depresi, rendahnya harga diri, dan bahkan bunuh diri
(Hamidah et al., 2024). Fenomena ini juga kerap kali dikaitkan dengan perilaku posesif,
pelecehan emosional, dan kekerasan fisik. Secara sosial, individu yang menikah dini
cenderung mengalami kesehatan yang memburuk, kesulitan dalam aktivitas sehari-
hari, dan sebagian besar dari mereka putus sekolah, yang membatasi peluang masa
depan mereka (Girls Not Brides, 2024; Nasrullah et al., 2014; Raehanah, 2022; Sekine &
Hodgkin, 2017; Velotti et al., 2016).

Pemerintah Indonesia telah berupaya menanggulangi pernikahan dini melalui regulasi.
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 7, secara tegas menetapkan batas usia
minimal perkawinan menjadi 19 tahun bagi pria dan wanita. Selain itu, Peraturan
Menteri Agama Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pedoman Mengadili Permohonan
Dispensasi Kawin juga telah diterbitkan. Meskipun berbagai peraturan telah dibuat,
efektivitas implementasinya masih menjadi tantangan dalam menekan angka
pernikahan dini (Ambuwaru et al., 2024; Destiaji et al., 2023; Peraturan Mahkamah
Agung Nomor 5 Tahun 2019 Tentang Pedoman Mengadili Permohonan Dispensasi
Kawin, 2019; Undang-Undang Republik Indonesia No 16 Tahun 2019 Tentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 2019).

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini berlokasi di Desa Tanjung Medang,
Kabupaten Muara Enim, dengan luas wilayah 47,08 km? dan kepadatan penduduk 29
jiwa/km? dari total 1.389 jiwa (Badan Pusat Statistik Kabupaten Muara Enim, 2020).
Observasi di lokasi menunjukkan adanya berbagai permasalahan sosial budaya yang
timbul akibat pernikahan dini. Data Badan Pusat Statistik Indonesia (2023) juga
mengindikasikan bahwa prevalensi perkawinan usia anak di Indonesia pada tahun 2021
mencapai 9,23 %. Sumatera Selatan menempati peringkat pertama di antara 34 provinsi,
dengan proporsi perempuan usia 20-24 tahun yang menikah atau hidup bersama
sebelum usia 18 tahun mencapai 11,41 %.

Isu pernikahan dini sangat relevan dengan keilmuan penulis, khususnya dalam konsep
sosiologi keluarga, serta perkembangan psikologi remaja yang dipelajari dalam
psikologi sosial (Awaru, 2021; Fahyuni, 2021; Kandou & W, 1996; Sarwono, 2016).
Penulis juga memiliki rekam jejak penelitian dan pengabdian dalam pengembangan
kehidupan sosial-pendidikan-keluarga, peran dan fungsi suami istri dalam lembaga
sosial keluarga, serta pemberdayaan modal sosial (Ekonugraheni et al., 2022; Lidya et
al., 2022; Yulasteriyani et al., 2023). Untuk mengatasi permasalahan ini di Desa Tanjung
Medang, solusi yang dapat diterapkan meliputi sosialisasi dampak pernikahan dini,
pemberdayaan keluarga dan remaja, serta penguatan regulasi usia pernikahan.
Kolaborasi dengan organisasi non-pemerintah (NGO) dan penyediaan peluang
ekonomi juga dianggap krusial dalam upaya pencegahan (Maharani et al.,, 2021;
Pradhan et al., 2024).

1154



COMMUNITY EMPOWERMENT

Berangkat dari permasalahan dan analisis situasi tersebut, tim PkM UNSRI mengangkat
isu sosialisasi pencegahan dan dampak pernikahan dini di Desa Tanjung Medang,
Kabupaten Muara Enim. Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah meningkatkan pemahaman mitra sasaran tentang penyebab, dampak,
bahaya, dan upaya pencegahan pernikahan dini.

2. Metode

2.1. Sasaran pengabdian

Sasaran dari Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini adalah orang tua dan anak
remaja di Desa Tanjung Medang, Kabupaten Muara Enim. Berdasarkan data observasi
dan analisis situasi, terdapat masalah sosial-budaya terutama dalam kasus pernikahan
anak usia dini. Guna merespons fenomena ini lokus pengabdian ini sangat layak
dijadikan desa binaan. Kegiatan PkM ini fokus pada skema perkuliahan desa yang akan
mensosialisasikan tentang materi pencegahan dan dampak pernikahan dini.

2.2. Metode kegiatan

PkM tema perkuliahan desa ini dibagi menjadi tiga tahap pelaksanaan, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan penyuluhan, dan evaluasi. Pertama, tahap persiapan.
Tahap persiapan pengabdian dilakukan pada bulan Maret dan April 2024. Persiapan
pengabdian dilakukan dengan observasi ke lapangan, melihat ketersediaan sarana dan
prasarana, dan membuat materi perkuliahan desa dari berbagai referensi ilmiah
nasional maupun internasional.

Kedua, tahap pelaksanaan penyuluhan. Tahapan inti PkM ini memiliki beberapa proses,
yaitu pelaksanaan pre-test, penyampaian materi perkuliahan desa (pencegahan dan
dampak pernikahan dini), sesi diskusi dan tanya jawab dari materi yang disajikan, serta
pelaksanaan post-test setelah sesi diskusi. Tujuan kegiatan pre-test ialah untuk
mengidentifikasi pengetahuan dan pengalaman kelompok sasaran mengenai
pencegahan dan dampak pernikahan dini. Kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian
materi. Kegiatan terakhir dari tahapan pelaksanaan ini ialah pemberian lembar post-test
untuk mengukur perbedaan pengetahuan audience sebelum dan sesudah mendengarkan
materi perkuliahan desa. Terakhir, target luaran dari kegiatan evaluasi adalah
pemahaman masyarakat, khususnya remaja, dalam melakukan pencegahan dampak
pernikahan dini di Desa Tanjung Medang, Kabupaten Muara Enim, dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam beberapa tahapan kegiatan mulai dari
kunjungan desa, persiapan pengabdian, pelaksanaan pengabdian, serta evaluasi. Acara
inti PkM vyaitu perkuliahan desa (sosialisasi) tentang faktor penyebab, dampak, serta
solusi pencegahan dari pernikahan usia anak. Adapun kegiatan PKM ini dilakukan pada
hari minggu tanggal 11 Agustus 2024. Kegiatan pengabdian diawali dengan pembukaan
acara yang dipandu oleh MC, kata sambutan dari ketua karang taruna Desa Tanjung
Medang, Kabupaten Muara Enim, serta penyampaian materi oleh Dra. Yusnaini, M.Si.
Kegiatan pengabdian ini berjalan lancar serta peserta sangat antusias mengikuti materi
skema perkuliahan desa. Pada awal kegiatan, tim PkM melakukan pre-test kepada para
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peserta. Kegiatan pre-test ini ditujukan untuk mengetahui pengetahuan dan sikap
perilaku peserta pelatihan tentang konsep pernikahan usia anak.

3.1. Penyuluhan tentang pernikahan dini

Gambar 1 merupakan kegiatan pemaparan mengenai dampak pernikahan usia anak.
Dalam penjelasannya, Dra. Yusnaini, M.Si menguraikan bahwa pernikahan dini
berkontribusi terhadap peningkatan angka putus sekolah, ketidakstabilan ekonomi,
serta risiko kesehatan reproduksi akibat ketidaksiapan biologis. Selain itu, pernikahan
di usia anak sering kali berimplikasi pada ketidakseimbangan emosional yang dapat
memicu konflik rumah tangga dan kekerasan dalam keluarga. Oleh karena itu,
narasumber menekankan pentingnya intervensi melalui pendidikan yang inklusif,
sosialisasi yang komprehensif, serta penguatan kebijakan perlindungan anak guna
mencegah praktik pernikahan dini dan memastikan kesejahteraan generasi mendatang.

Gambear 1. Proses penyampaian materi perkuliahan desa

Lebih detail, pemateri menyampaikan konsep dan teori sosiologi keluarga yaitu tentang
UUD pernikahan usia anak, faktor penyebab dan dampak pernikahan usia anak, serta
pencegahan fenomena pernikahan usia anak. Pertama, sistem perkawinan dalam
masyarakat. Perkawinan merupakan perjanjian suci antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan dalam membentuk suatu keluarga. Pernikahan juga adalah suatu
ikatan lahir batin antara seorang wanita dan seorang pria, yang menunjukkan adanya
hubungan sebagai suami dan istri. Tujuan pernikahan adalah untuk menghalalkan
hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan dalam melanjutkan keturunan.
Untuk mencapai suatu pernikahan yang sakinah maka harus dilaksanakan sesuai aturan
dan pedoman pernikahan seperti syarat dan rukunnya. Jika syarat dan rukun
pernikahan terlaksana dengan baik maka akan menjadi pernikahan yang senantiasa
diakui keabsahannya dalam agama maupun hukum pemerintahan (Arifandi, 2017;
Awaru, 2021).

Ada beberapa rukun pernikahan dalam Islam, yakni 1) adanya calon suami dan istri
yang tidak terhalang, 2) adanya ijab, 3) adanya gabul, 4) ada wali, dan 5) dua orang saksi.
Sedangkan ada beberapa jenis perkawinan, yaitu 1) nikah mut’ah, 2) nikah kontrak, 3)
nikah muhallil, 4) nikah siri, 5) poliandri, 6) poligami, 7) monogami, 8) isogami, 9)
eksogami, 10) kawin paksa, 11) kawin lari, 12) perkawinan homo dan lesbian, 13) kawin
biasa, 14) nikah gantung, dan 15) nikah syighar (Ali, 2007; Awaru, 2021; Jamaluddin &
Amalia, 2016).

Kedua, pernikahan dini. Pernikahan usia dini adalah pernikahan di bawah usia yang
seharusnya belum siap untuk melaksanakan pernikahan. Pernikahan dini juga
merupakan pernikahan yang dilakukan secara sah oleh seseorang laki-laki atau
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perempuan yang belum mempunyai persiapan dan kematangan sehingga dikawatirkan
akan mengalami sejumlah risiko atau dampak yang besar. Dampak besar ini bahkan
akan menjadi pengaruh dalam segi kesehatan saat melahirkan. Sesuai dengan Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan bahwa usia minimum nikah bagi
laki-laki dan perempuan adalah 19 tahun (Raehanah, 2022). Adapun beberapa faktor
yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini pada remaja adalah (Ningsih &
Rahmadi, 2020; Syalis & Nurwati, 2020; Zainab et al., 2023):

a.

Faktor ekonomi. Pernikahan usia muda terjadi karena keadaan keluarga yang
hidup digaris kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya makan anak
wanitanya dikawinkan dengan orang yang dianggap mampu.

Faktor pendidikan. Faktor pendidikan secara umum terjadi karena rendahnya
pendidikan orang tua, anak dan masyarakat membuat pernikahan dini semakin
marak terjadi. Seorang anak yang putus sekolah pada usia wajib sekolah,
kemudian mengisi waktu dengan bekerja. Saat ini anak tersebut sudah merasa
cukup mandiri, sehingga merasa mampu untuk menghidupi diri sendiri.
Faktor adat. Faktor adat atau tradisi perjodohan menjadi faktor penyebab
terjadinya pernikahan usia muda. Adapun persetujuan menikah sering kali
merupakan akumulasi dari paksaan atau tekanan orang tua, sehingga anak
setuju untuk menikah dan merupakan rasa bakti dan hormat pada orang tua.

. Faktor orang tua. Banyak orang tua beranggapan menikahkan anak mereka

berarti suatu bentuk perlindungan terhadap sang anak, dengan alasan mencegah
anaknya melakukan hal yang di luar jangkauan misalnya telah melakukan
hubungan biologis, hamil di luar nikah, kawin lari yang dapat merusak nama
baik dalam keluarga.

Faktor media sosial. Media sosial yang mudah di akses bahkan anak-anak sudah
mengetahui hal yang belum seharusnya mereka tahu di usianya dengan
mengunjungi situs-situs porno, hal ini turut mempengaruhi keinginan menikah
di usia muda.

Faktor hamil di luar nikah. Hamil di luar nikah bukan hanya kecelakaan namun
bisa juga dengan diperkosa. Orang tua yang dihadapkan dengan situasi tersebut
pasti akan menikahkan anak gadisnya tanpa memikirkan kondisi sang anak
yang mungkin dalam kondisi psikologis belum siap untuk berkeluarga atau
bahkan takut.

Ketiga, dampak dan pencegahan pernikahan dini. Berikut ini ada beberapa dampak yang
ditimbulkan dari pernikahan dini baik dampak psikologi, Kesehatan, serta sosial-
budaya (Syalis & Nurwati, 2020; Zainab et al., 2023):

a.

Remaja putus sekolah. Beberapa kasus pernikahan dini yang teradi karena faktor
pendidikan orang tua yang rendah, menganggap pendidikan itu tidak penting
dan faktor ekonomi yang menganggap pernikahan dapat menyelamatkan
keluarga atau meringankan beban keluarga menyebabkan pendidikan yang
terlambat atau bahkan dapat menyebabkan sang anak tidak melanjutkan
sekolah.

Kehilangan masa remaja. Masa muda seharusnya dipenuhi oleh bermain dan
belajar untuk mencapai masa depan dan kemampuan finansial yang lebih baik.
Namun, kesempatan ini justru ditukar dengan beban mengurus anak dan rumah
tangga menyebabkan banyak anak kehilangan masa remajanya.
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c. Memicu kekerasan dalam rumah tangga. Umumnya seorang remaja masih
memiliki emosi yang tidak stabil. Ketidakstabilan ini yang membuat pasangan
suami istri cekcok, bahkan dapat menimbulkan KDRT yang bisa terjadi karena
faktor ekonomi, keuangan, atau tuntutan hidup yang menyebabkan
pertengkaran dalam rumah tangga.

d. Meningkatkan risiko terjadinya penelantaran. Ketidakstabilan emosi dan
finansial yang baik, bahkan bisa menyebabkan istri dan anak terlantar. Jika
pernikahan dini dibiarkan, anak yang seharusnya bisa mendapatkan perhatian
dan pendidikan dari orang tua kandungnya justru malah terlantar.

e. Masalah kesehatan seksual dan reproduksi. Kesehatan reproduksi anak bisa
mengakibatkan kematian janin atau saat proses persalinan dari berbagai alasan.
Karena usia muda, organ reproduksi masih dalam tahap perkembangan.

f. Kesehatan psikologis yang bisa berujung kematian. Pernikahan dini bisa
memengaruhi kesehatan mental. Mulai dari emosi yang tidak stabil, tidak bisa
mengurus diri sendiri, harus menjalani peranan orang tua, dan masalah
keuangan dalam keluarga. Tekanan-tekanan ini akan menyebabkan stres,
depresi, bahkan berujung bunuh diri.

Lebih lanjut, di bawah ini beberapa model pencegahan fenomena pernikahan dini di
kalangan remaja (Ambuwaru et al., 2024; Rosamali & Arisjulyanto, 2020; UNICEF, 2015):

a. Sosialisasi pernikahan dini. Program ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan kepada anak-anak terkait bahayanya melaksanakan pernikahan
muda, mengurangi angka pernikahan dini, dikarenakan diberikan informasi
atau pengetahuan bagaimana dampak yang terjadi ke depannya baik dalam
dampak bagi kondisi kesehatan ibu dan anak, juga memberikan pengetahuan
terkait faktor sosial-budaya-ekonomi.

b. Pendidikan formal. Menurut UNICEF Indonesia, dengan menguatkan program
belajar 12 tahun, maka anak memiliki kesempatan yang besar untuk
mengembangkan diri dan menemukan keterampilan yang dibutuhkan untuk
mendapatkan hal yang layak. Anak yang berpendidikan akan memiliki
kesempatan yang lebih dalam memilih pekerjaan yang stabil dan dapat
memengaruhi ekonomi bagi diri mereka sendiri dan juga negara.

c. Pendidikan seks. Banyak anak di Indonesia tidak mengetahui jika berhubungan
seksual dapat menyebabkan kehamilan dan berakibat pernikahan dini. Mereka
tidak tahu bahwa dengan kehamilan di usia muda presentasi meninggal naik
menjadi dua kali lipat dibandingkan dengan kehamilan di usia di atas 20
tahunan. Menyediakan pendidikan seks sejak dini yang komprehensif dan
inklusif dapat memberikan kesadaran kepada anak-anak muda agar tidak
terjerumus kedalam seks bebas, dan dapat menjadi salah satu bentuk
pencegahan pernikahan dini.

3.2. Evaluasi kegiatan

Angket post-test diberikan kepada para peserta setelah penyampaian materi perkuliahan
desa. Berdasarkan data angket pre-test dan post-test, ditemukan adanya peningkatan
pengetahuan dan pemahaman khalayak sasaran tentang faktor, dampak, serta
pencegahan pernikahan usia anak. Gambar 2 disajikan data pengetahuan peserta
kegiatan. Hasilnya menunjukkan perbandingan tingkat pengetahuan mengenai faktor
dan pencegahan pernikahan usia anak sebelum (pre-test) dan setelah (post-test)
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intervensi. Sebelum intervensi, tingkat pengetahuan peserta berada di angka 70%,

kemudian meningkat menjadi 97% setelahnya. Peningkatan ini menegaskan pentingnya

edukasi yang tepat dalam mencegah pernikahan usia anak dan perlunya tindak lanjut
untuk memastikan dampak positifnya berkelanjutan.

120%

100%

80%

Pre-test

60%

Post-test

40%

20%

0%

Gambar 2. Grafik persentase pre-test dan post-test

Lebih lanjut, kegiatan pengabdian tema perkuliahan desa ini membutuhkan kegiatan
lanjutan untuk memaksimalkan penerapan pencegahan pernikahan dini. Untuk
meningkatkan kesadaran tentang pencegahan pernikahan usia anak, diperlukan
beberapa langkah tindak lanjut. Pertama, sosialisasi harus diperluas ke lebih banyak
wilayah dan kelompok sasaran agar semakin banyak orang memahami pentingnya isu
ini. Kedua, pendekatan berkelanjutan sangat diperlukan, seperti melalui sesi lanjutan
atau kampanye jangka panjang, agar peningkatan pengetahuan tidak hanya bersifat
sementara tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Terakhir,
kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, dan komunitas lokal,
menjadi kunci untuk memastikan pemahaman ini dapat berdampak nyata dalam
kebijakan serta tindakan pencegahan pernikahan anak. Kegiatan PKM ini juga akan
semakin maksimal apabila dilanjutkan dengan pendekatan multidisiplin ilmu seperti
kolaborasi antara ilmu sosiologi dengan ilmu kesehatan dan kedokteran.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian telah berhasil meningkatkan pemahaman mitra tentang
pencegahan dan dampak pernikahan dini. Hasil kuesioner pre-test dan post-test
membuktikan hal tersebut. Lebih lanjut, pengabdian skema perkuliahan desa cukup
efektif untuk mahasiswa dalam belajar konsep teori dan praktik ilmu pengetahuan yang
sudah mereka dapatkan di bangku perkuliahan, terutama pada mata kuliah sosiologi
keluarga.
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